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ABSTRAK

Android merupakan sistem operasi smartphone yang bersifat open source.Android tidak
terbatas pada satu merk tertentu namun dapat digunakan oleh banyak vendor sebagai
sistem operasi smartphone mereka.Oleh karena itu, Android berhasil merajai pangsa
pasar smartphone dunia berdasarkan sistem operasi yang digunakan pada smartphone
tersebut.Melihat fakta ini, merupakan suatu peluang yang sangat baik untuk
mengembangkan aplikasi mobile untuk sistem operasi Android. Namun, pada developer
menghadapi tantangan dalam mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android karena
harus mempelajari bahasa pemrograman baru dan juga adaptasi dengan gaya
pemrograman untuk Android ini. Embarcadero menjawab tantangan ini dengan
meluncurkan framework FireMonkey sejak Embarcadero RAD Studion XE2 untuk
mengembangkan aplikasi multi-platform, termasuk Android dan iOS dengan bahasa
pemrograman pascal atau C++.

Kata-kata kunci : android, pascal, multi-platform, framework, firemonkey.

1. PENDAHULUAN
Android merupakan sebuah sistem operasi open source untuk smartphone yang

banyak digunakan oleh berbagai vendor, mulai dari yang ternama sampai vendor-vendor
lokal. Android banyak diminati karena gratis dan dapat digunakan tanpa membayar royalti
pada pemiliknya vyaitu Google. Karena Android didukung penuh oleh Google dan dapat
digunakan secara gratis oleh berbagai vendor, Android memiliki pangsa pasar sangat besar
secara global. Menurut IDC (International Data Corporation), pada kuartal ke 2 tahun
2015, sistem operasi Android berhasil meraih 82,8% pangsa pasar dunia, disusul oleh iOS

yang berhasil meraih 13,9% pangsa pasar dunia http://www.idc.com/prodserv/smartphone-

os-market-share. jsp).
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Gambar 1.1 Pasang Pasar Sistem Operasi Smartphone Dunia

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa peluang sangat terbuka lebar untuk
mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android. Tipe aplikasi mobile berbasis Android
yang dapat dikembangkan dapat sangat bervariasi, mulai dari hiburan sampai dengan
bisnis.Perusahaan-perusahaan besar pasti juga memikirkan hal yang sama dimana mereka
membutuhkan developer-developer yang dapat mengembangkan aplikasi mobile berbasis
Android untuk layanan yang mereka sediakan sehingga para pelanggan akan mendapatkan
kemudahan akses. Selain itu, ketika sebuah aplikasi mobile berbasis Android dibuat dan
masuk ke PlayStore (sarana untuk mendownload aplikasi-aplikasi mobile berbasis Android
dari Google) maka target pasar dari pengguna aplikasi tersebut akan bertambah besar
menjadi skala internasional karena melalui PlayStore ini, seluruh pengguna sistem operasi
Android di seluruh dunia dapat mendownload aplikasi tersebut.

Namun, mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android ini bukan tanpa
tantangan. Tantangan dan hambatan utamanya adalah programmer yang sebelumnya tidak
pernah menggunakan bahasa pemrograman Java harus mempelajari dan beradaptasi
dengan bahasa pemrograman ini karena pada dasarnya Android menggunakan bahasa
pemrograman Java. Bagi programmer, bahasa pemrograman layaknya bahasa keseharian,
analoginya orang yang sesehari menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi pasti
membutuhkan waktu untuk mempelajari bahasa Inggris untuk berkomunikasi dan juga
meskipun sudah mempelajari bahasa Inggris, butuh waktu yang lebih panjang lagi untuk
benar-benar menguasai dan terbiasa dengan bahasa Inggris.

Embarcadero sebagai perusahaan yang memiliki IDE (Integrated Development

Environment) Delphi yang menggunakan bahasa pemrograman Pascal memberikan
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jawaban terhadap hambatan tersebut di atas dengan meluncurkan framework FireMonkey
yang sangat membantu para programmer yang terbiasa dengan bahasa pemrograman
Pascal untuk mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android.Dengan adanya
framework FireMonkey ini, programmer tidak perlu mempelajari bahasa pemrograman
baru tapi tetap perlu sedikit beradaptasi dengan beberapa fitur baru untuk pengembangan

aplikasi mobile berbasis Android.

2. DEFINISI
2.1.Android
“Android is a comprehensive open source platform designed for mobile devices. It
is championed by Google and owned by Open Handset Alliance. The goal of the alliance is
to “accelerate innovation in mobile and offer consumers a richer, less expensive, and
better mobile experience.”” (Gargenta, 2011:1) yang dapat diartikan sebagai berikut :
“Android adalah platform open source yang komperhensif yang didesain untuk
perangkat mobile.Android diprakasai oleh Google dan dimiliki olen Open Handset
Alliance (dengan Google sebagai salah satu anggotanya).Android dibuat dengan tujuan
untuk mempercepat inovasi perangkat mobile dan menawarkan kepada pelanggan

pengalaman penggunaan perangkat mobile yang lebih kaya, lebih murah dan lebih baik.”
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Gambar 2.1 Logo Android

Android merupakan sebuah revolusi dibidang perangkat mobile.Android
merupakan sistem terbuka pertama yang memisahkan perangkat lunak dari perangkat
kerasnya.Hal ini sudah biasa ditemukan pada komputer PC dimana berbagai merk PC
dapat dipasang berbagai sistem operasi tapi pada perangkat mobile, hal ini adalah yang
pertama.Dengan adanya revolusi ini, Android dapat dipasang pada berbagai perangkat

mobile tanpa bergantung pada merk tertentu.Android juga dapat terus dikembangkan,
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diperbaharui dan ditingkatkan sesuai dengan kesiapan perangkat keras yang dapat
disediakan oleh para vendor.

Android adalah platform yang komperhensif, artinya Android dibuat sebagai satu
paket lengkap perangkat lunak yang digunakan pada perangkat lunak.Android dibuat satu
paket lengkap sehingga sangat memudahkan pengembang, pengguna, dan vendor. Bagi
pengembang, Android menyediakan semua tools dan framework yang dibutuhkan untuk
mengembangkan aplikasi mobile berbasis Android. Pengembang hanya membutuhkan
Android SDK (Software Development Kit) untuk mulai mengembangkan aplikasi berbasis
Android ini bahkan pengembang tidak membutuhkan perangkat keras smartphone untuk
menguji coba aplikasi yang dikembangkan karena Android SDK ini juga sudah
menyediakan emulator atau simulasi smartphone yang dapat berjalan hampir sama dengan
smartphone sesungguhnya. Keterbatasan dari emulator ini adalah dari pembacaan hardware
sensor seperti gyroscope, compass, temperature, dan lai-lain yang hanya ada pada

perangkat keras smartphone sesungguhnya.
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Gambar 2.2 Tampilan Emulator Android



46 Hendy Djaja Siswaja/
Pengembangan Aplikasi Andorid Menggunakan FireMonkey

Android sendiri  memiliki sejarah yang cukup menarik dalam masa
pengembangannya. Marko Gargenta dalam bukunya Learning Android, menuliskan sejarah
Google sebagai berikut :

1. In 2005, Google buys Android, Inc. The world thinks a “gPhone’ is about to come
out.

2. Everything goes quiet for a while.

3. In 2007, the Open Handset Alliance is announced. Android is officially open
sourced.

4. In 2008, the Android SDK 1.0 is released. The G1 phone, manufactured by HTC
and sold by the wireless carrier T-Mobile USA, follows shortly afterward.

5. 2009 sees a proliferation of Android-based devices. New versions of the operating
system are released: Cupcake (1.5), Donut (1.6), and Eclair (2.0 and 2.1). More
than 20 devices run Android.

6. In 2010, Android is second only to Blackberry as the best-selling smart phone
platform. Froyo (Android 2.2) is released and so are more than 60 devices that run
it. (Gargenta, 2011:3)

Ketika Google membeli Android Inc. di tahun 2005, dunia berspekulasi bahwa
Google akan meluncurkan smartphone produksi sendiri yang diberi nama “gPhone”,
namun spekulasi ini terbantahkan pada tahun 2007 ketika Open Handset Alliance dibentuk
dan Android diumumkan secara resmi sebagai perangkat lunak open source. Tujuan utama
dari sistem operasi Android, bukanlah untuk satu jenis perangkat mobile saja tapi lebih
besar dari itu, Android ditujukan sebagai platform open source yang dapat digunakan
diberbagai perangkat dan boleh diubah, disesuaikan dan ditingkatkan oleh vendor manapun
agar dapat berjalan dengan baik pada perangkat keras yang mereka miliki. Saat ini,
Android  sudah  berada di wversi 6.0, Code Name : Marshmallow

(https://www.android.com/history/#/marshmallow)

2.2.FireMonkey

“The FireMonkey FMX frameworkisthe app development and runtime platform
behind Delphi,
C++ Builder, and Appmethod. FireMonkey is the first native GPU-powered application
platform.” (Teti, 2014:91)


https://www.android.com/history/#/marshmallow
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Yang dapat diartikan sebagai berikut :

“Framework FireMonkey FMX adalah platform pengembangan dan runtime
aplikasi pada Delphi, C++ Builder, dan Appmethod.FireMonkey adalah platform aplikasi
pertama yang asli berbasis GPU (Graphic Processing Unit).”

Dunia IT, hari demi hari semakin berkembang ke arah multiplatform.
Pengembangan aplikasi berdasarkan satu jenis platform saja dianggap sudah tidak sesuai
lagi pada masa kini.Hambatan utamanya adalah, karena berbeda platform, pada saat terjadi
perubahan pada aplikasi maka pengembang harus melakukan perubahan diseluruh
platform. Hal seperti ini akan sangat merepotkan dan meningkatkan peluang terjadinya
kesalahan manusia (human error) seperti lupa dan lain sebagainya. FireMonkey merupakan
terobosan baru dan teknologi kunci dari Embarcadero untuk menjawab kebutuhan
pengembangan aplikasi multiplatform dan multidevice.FireMonkey didesain untuk
pengembangan aplikasi native untuk platform MS Windows, Mac OS X, Android, dan
iOS.

Framework FireMonkey ini diperkenalkan oleh Embarcadero sejak RAD Studio
XE2 dan para pengembang yang terbiasa dengan IDE (Integrated Development
Environment) Delphi akan sangat terbantu dengan adanya framework FireMonkey ini
karena pengembang menggunakan bahasa pemrograman yang sama Yaitu bahasa Pascal
untuk mengembangkan aplikasi berbagai platform yang telah disebutkan di
atas.Pengembang dapat membuat satu aplikasi dan mengkompile aplikasi tersebut utk
berbagai platform yang diinginkan.Ketika terjadi perubahan, hanya satu aplikasi saja yang

perlu diubah, dengan demikian, kesalahan dapat lebih dikurangi.

Gambar 2.3 Logo FireMonkey

Salah satu fitur unggulan dari FireMonkey yang memungkinkan FireMonkey dapat
membangun aplikasi multiplatform adalah styled component. Component-component

dapat dikostumasi berdasarkan style yang diinginkan atau sesuai dengan platform yang
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ingin digunakan.Dengan melakukan perubahan style ini,  aspek dari component dapat
diubah namun kode program tidak perlu diubah. Relasiseperti ini sama seperti relasi antara

HTML dan CSS, dimana yang satu adalah konten sementara yang lainnya adalah tampilan.

vew: 0 0 - Bl

1057 AM

Employee Data Employee Data
Ashley Garcia Q\OOSQ/ ‘FVOM Ashley Garcia
Admin Admin
David Bells s-{-—glq,,{ oy David Bells
Product Manager
Kim Miller Platform Controls Kim Miller
MemTablel Toch Suppont
Mary Miller - Mary Miller
Ire szt ismer el Suppon Manager
Editl Tedn 0 |
| Properties | Events
Hire Date )5/03/201 M Align Right - <
9 g Hire Date 05%&201%
. + Anchors [akTop,akRight akBottomr
This employee has done an
cutstandng job. These notes Canfocus v True I V. This employee has dono an
will be updated on a monthly CanParentFocus False B outstanding job. These notes
basis. ’ will be updated on a monthly
+ Caret (TCare?) basis.
Direct Deposit CheckSpelling False
ChipChildren False Direct Deposit
j ClipParent False
@ 4
Bindingatinth » ControiType Platform N

Cursor
DisableFocus€ffStyled

DragMode dmManual
o m Enabled v, True
y = 4% 1 insent Code | Design| Histo
EnableDragHigh [V True
FilterChar
Height 30

HelpContext 0

Rems Editor... Add TEditButton Bind Visually...

Gambar 2.4 Styled Components

Embarcadero menyatakan juga bahwa menggunakan FireMonkey ini, pengembang
benar-benar mengembangkan aplikasi native untuk masing-masing platform, bukan
aplikasi yang seolah-olah native padahal menggunakan script tambahan atau emulator atau
virtual machine untuk dapat berjalan. Yang menjadi ciri dari aplikasi native yang
sebenarnya menurut Embarcadero adalah sebagai berikut :

1. Fast.

Aplikasi native dapat berjalan cepat karena langsung berjalan di CPU perangkat

keras dan tidak dibatasi atau diperlambat oleh penerjemahan script ataupun mesin

virtual.
2. Predictable.
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Aplikasi native berjalan langsung di CPU perangkat keras sesuai dengan spesifikasi
dari vendor dan tidak diperlambat oleh software layers tambahan atau proses
tambahan.

3. Better User Experience (UX).
Aplikasi native berjalan dengan sepenuhnya memanfaatkan kemampuan dan

performa dari perangkat mobile.

3. PENGEMBANGAN APLIKASI ANDROID DENGAN MENGGUNAKAN
FIREMONKEY

Embarcadero sejak RAD Studio XE2 telah menyediakan framework FireMonkey
sebagai bagian dari Delphi atau C++ Builder. Embarcadero memisahkan framework
FireMonkey ini berdasarkan tipe aplikasi yang akan dikembangkan, aplikasi Desktop atau
aplikasi Mobile. Aplikasi Desktop dapat digunakan untuk membangun aplikasi Desktop
untuk platform MS Windows dan Mac OS X, sedangkan aplikasi Mobile dapat digunakan
untuk membangun aplikasi untuk platform Android dan iOS.

Untuk platform Android, Embarcadero telah menyediakan Android SDK dan juga
Android NDK (Native Development Kit) untuk bahasa pemrograman C/C++. Pada jurnal
ini, akan digunakan RAD Studio XE5 dengan Android SDK versi 4.2.2 (Code Name : Jelly
Bean).

3.1.Menjalankan AVD (Android Virtual Device) atau Emulator Android

Pada saat mengembangkan aplikasi Android, AVD atau emulator Android harus
dijalankan terlebih dahulu karena pada saat compiling, aplikasi mobile akan langsung
diinstall pada emulator yang telah dipilih. Sebenarnya, tanpa menjalankan emulator
terlebih dahulu pun Delphi akan meminta Anda untuk menjalankan AVD pada saat proses
compiling namun mengingat proses booting dari emulator ini memakan waktu yang cukup
lama, maka ada baiknya jika dijalankan terlebih dahulu.

Untuk menjalankan AVD, silakan buka Android Tools yang sudah terinstall
bersamaan dengan ketika RAD Studio XES5 diinstall.
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Gambar 3.1 Menu Android Tools pada Start Windows

Setelah tebuka, pilih menu Tools > Manage AVDs. Pada jendela ini, akan muncul daftar
AVD vyang dimiliki dan dapat digunakan. Secara default; RAD Studio XE5 sudah

menyiapkan sebuah AVD yakni, rsxe5_android, namun sangat disarankan sekali untuk

membuat AVD baru yang lebih sesuai dengan speksifikasi hardware komputer. Sebagai

contoh adalah sebagai berikut :

-
Edit Android Virtual Device (AWD)

AVD Mame:
Device:
Target:

CPU/ABL
Keyboard:
Skirn:

Front Carnera:

Back Camera:

Memory Options:

Internal Storage:

M 5D Card:

Emulation Options:

Fryernu

[ 3.3" WQWGA (240 = 400: Idpi)

[Android4.2.2 -

API Lewvel 17

ARM (armeabi-v7a)
Hardware keyboard present
Display a skin with hardware centrols

Mone

[None v]
RAM: 768 VM Heap: 48
@ File: Browse...
7] Snapshot [¥] Use Host GPU

Crrerride the existing AVD with the same name

OK

J [

Cancel ]

Gambar 3.2 Contoh konfigurasi AVD baru
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AVD yang baru menggunakan tipe device 3,3” WQVGA agar loading lebih cepat dan
tidak membebani kinerja komputer terlalu berat.

Setelah AVD baru berhasil dibuat, silakan klik pada AVD yang sudah dibuat dan
tekan tombol Start, kemudian Launch untuk menjalankan AVD.Tunggu sampai jendela
AVD muncul dan sistem operasi Android berjalan.

r@ 5554:myemu M‘

Basic Controls

o0 o0

Hardware Buttons
D MmO O
| SPE R0 W 8 ) 4 i -

DPAD

p /
y

<C__ )
Hardware Keyboard
Use your physical keyboard to provide input

.-_e.g

Camera

N L

Gambar 3.3 Tampilan AVD 3,3” WQVGA

3.2.Membuat Aplikasi Android dengan FireMonkey
Setelah AVD berjalan, masuk ke Delphi XE5 dan pilih menu File > New >
FireMonkey Mobile Application — Delphi. Project baru akan terbuka dan tampilan form

akan muncul seperti sebuah smartphone Android.
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Gambar 3.4 Tampilan Project FireMonkey Mobile Application
Langkah berikutnya adalah menyesuaikan template dengan AVD yang sudah dibuat
sebelumnya. Karena pada contoh di atas AVD yang dibuat menggunakan 3,3” WQVGA,
maka project harus disesuaikan dengan AVD tersebut, jika hal ini tidak dilakukan maka
mungkin saja tampilan aplikasi akan terlalu besar atau terlalu kecil karena resolusi yang
berbeda.
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[3.3" WOWGA Android Phone (240dp x 400dp: Idpi) - ] B -2 | m| - ‘

iPad 1o s 1= &
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Google Nexus 10 55 ProjectGroup1

Samsung Galaxy 52 = @ |::"°1"3Ct1

Samsung Galaxy 54 4;';. Build Configurations {Debug)

2.7 QVGA Android Phone (240dp x 320dp: Idoi) © Target Platforms (Android)

3.2" QVGA Android Phone (320dp x 450dp: mogi) Unit1.pas

3.3" WOVGA Android Phone (240dp x 400dp: 1dpi)

34" WOVGA Android Phone (240dp x 432dp: dpi)

5.1" WWVIGA Android Phone (480dp x 800dp: mdpi)

54" PWWGA Android Phone (480dp x 856dp: mdpi)

7.0" WENGA Andreid Tablet (600dp x 1024dgp: mdpi)

10.1" WXGA Andreid Tablet (B00dp x 1280dp: mdpi)

Custom Device -

Gambar 3.5 Sesuaikan Template dengan AVD yang digunakan

Setelah itu, mulailah membuat aplikasi Android dengan menambahkan komponen-
komponen yang dibutuhkan.
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|My First Android Apps Using
FireMonkey

Silakan isikan nama Anda!

Gambar 3.6 Antar Muka Aplikasi

Selanjutnya isikan program yang diinginkan pada tombol OK dengan cara meng-
Klik 2 kali tombol OK tersebut. Pada halaman kode, pemrograman dilakukan dengan
bahasa Pascal. Bagi para pengembang yang sudah sangat terbiasa dengan Delphi dan

bahasa Pascal, akan dengan sangat mudah beradaptasi.

procedure TForml.ButtonlClick (Sender: TChject):

begin
if Edicl.Textc="" then
ShowMessage ("Hama tidak boleh kosong!!!?')
el=se
ShowMessage ("Selamat Datang, '+Editl.Text+#13£13+
'FireMonkey menyvambut Anda dengan gembira.']d
end;
end.

Gambar 3.7 Contoh kode program untuk tombol OK

3.3.Menjalankan Aplikasi Android Pada AVD atau Emulator Android

Setelah aplikasi Android telah dibuat sesuai dengan kebutuhan, langkah berikutnya
ada menguji aplikasi tersebut pada AVD yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk memilih
AVD yang akan menjalankan aplikasi, lihat bagian Project Manajer, pada bagian ini, dapat

ditemukan Target Platforms.
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Gambar 3.8 Project Manager dan Target Platforms

Dropdown Target Platforms untuk melihat platform yang tersedia, kemudian dropdown
kembali Android, kemudian dropdown kembali Target. Seharusnya AVD yang sudah
dijalankan sebelumnya akan muncul pada Target, jika belum ada, coba klik kanan pada
Target dan pilih Refresh.

Target AVD atau emulator yang akan digunakan harus yang dicetak tebal, jika
AVD yang telah disiapkan sebelumnya ada didaftar namun belum di cetak tebal, klik
kanan pada AVD kemudian pilih Activate. Pastikan langkah ini telah dikerjakan sebelum
mengkompile dan menjalankan aplikasi.

/=] Projectl.dproj - Project Manager i) B
B -2 | % @ -

<}~==';>?E| ég"j‘ e O~

File

E_'E ProjectGroupl

= E] Projectl

4:;_ Build Configurations {Debug)
= ) Target Platforms (Android)
£7 32-bit Windows
E Android - Android SDK 22.0.1 32 bit
:
[{| myemu (5554)
[Bn rsxe5_android
£ Configuration
[0 ios Device
0 ios smulator
Unit1.pas

Gambar 3.9 Target AVD yang sesuai sudah terpilih
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Setelah target AVD ditentukan, compile dan jalankan aplikasi dengan
menggunakan Run Without Debuging (Shift+Ctr+F9). Tunggu sampai proses compiling
selesai dan aplikasi diinstall pada AVD yang telah disiapkan.

-

Run
Project: C:\%...\RAD Studio\Projectsijurnal\Project 1.dproj
Installing: C:\... \Android\Debug'Project 1 bin\Project 1.apk
Current line: 0 | Total lines: ]
Hints: 0 |Warnings: 0 |Errors: 0

Cancel

[] Automatically dose on successful compile

Gambar 3.10 Aplikasi sedang diinstall ke AVD

Buka kembali AVD yang telah disiapkan sebelumnya karena aplikasi setelah terinstall
akan langsung dijalankan di AVD.

-
@ 5554:myemu

Basic Controls

My First Android Apps Using
FireMonkey ‘ !’ ‘ )_),
Silakan isikan nama Anda!

Hardware Buttons

o ™

|| Hardware Keyboard
Use your physical keyboard to provide input

Gambar 3.11 Aplikasi Android sudah berjalan di AVD

Masukkan nama kemudian tekan tombol OK untuk menguji apakah pesan muncul atau
tidak.
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Gambar 3.12 Tampilan Pesan pada aplikasi

Untuk kembali ke halaman utama AVD, tekan tombol Home atau Back sampai

kembali ke halaman utama.

FireMonkey sangat mudah digunakan bagi para pengembang yang sebelumnya

menggunakan Delphi dan bahasa pemrograman Pascal.Walaupun ada beberapa hal yang

perlu dipelajari lagi namun semua itu hanya membutuhkan waktu adaptasi yang cukup

singkat.
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